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ABSTRAK

Skripsi ini membahas bagaimana para aktivis politik lokal memahami
tema-tema dominan tentang transisi demokrasi, khususnya yang berhubungan
dengan konsepsi ideal tentang negara, perubahan, dan demokrasi. Tiga belas
orang yang berlatar belakang organisasi kemahasiswaan, organisasi massa dan
partai politik telah dipilih sebagai informan. Di dalam menggali dan menganalisis
data, kajian ini mengambil pendekatan kualitatif dan tidak mengkhususkan pada
satu tipe penelitian kualitatif tertentu tetapi banyak mengadopsi beberapa
pendekatan sesuai dengan asumsi dasar yang dibangun dan dalam penggalian
data, kajian ini banyak diwarnai oleh pendekatan grounded.

Teori yang digunakan dalam kajian ini banyak mengadopsi teori-teori
sosiologi politik terutama tentang the power of sociely (kekuatan masyarakat)
yang berdasakan pada tiga perspektif, elife, kelas dan plural. Teori digunakan
secara eklektif, di mana, teori dipakai sebagai pijakan awal dari pada sebagai
alat untuk mengklasifikasikan tema menurut konsep dan pendekatan a-priori.

Beberapa pandangan ditemukan dari kajian ini. Pertama, tentang
konsepsi negara ideal, untuk wacana nasionalisme, terdapat perbedaan
pandangan antara yang menghendaki redefinisi nasionalisme dengan yang
mempertahankan konsepsi nasionalisme lama. Dan untuk wacana refasai
agama dengan negara, terdapat tiga pandangan, sekular, subtansialis dan
formalis.

Kedua, tentang perubahan, terdapat tiga pandangani; yang menghendaki
perubahan secara gradual, secara cepat dan yang tidak mempedulikan cepat
atau gradual tapt lebih memperhatikan proses kelembagaan.

Kefiga, tentang demokrasi, untuk wacana demokrasi yang ideal, ada
yang memahami demokrasi dalam arti yang universal dan yang memahami
"~ demokrasi yang mengacu pada nilai-nilai partikularistik, budaya Indonesia dan

agama. Untuk penyelesaian kefimpangan elife-massa, ada beberapa alternatif.
Pertama, menjadikan setiap kebijakan yang diambil oleh lembaga-lembaga wakii
rakyat memperhatikan aspek sosiologis di samping aspek filosofis dan yundis.
Kedua, penguatan peran pers dan LSM. Kefiga, pemberdayaan masyarakat dari
kemiskinan dan kebodohan. Keempat, perubahan sistem pemilu menjadi distrik.
Kelima, adanya kesadaran elite pada tanggung jawabnya terhadap rakyat.
- Terakhir, dalam proses demokrasi, informan mengajukan beberapa agenda.
Pertama, penyadaran kepada para elite akan kepentingan yang lebih luas.
Kedua, penyadaran terhadap rakyat akan makna demokrasi. Ketiga, menjadikan
demokrasi yang lebih membuka partisipasi masyarakat. Dan yang terakhir,
pemanfaatan momenturmn transisi dengan melakukan percepatan dalam
perubahan.

Sebagai kesimpulan umum, pada masa transisi demokrasi banyak
diwarnai oleh pergulatan wacana antara para nasionalis ortodoks dengan
nasionalis revisionis; para sekular dengan subtansialis dan formalis; para
evolusioner dengan revolusioner; dan terakhir para penganut demokrasi
universalistik dengan partikularistik budaya maupun agama. Wacana yang akan
menjadi dominan, pada akhirnya, akan dipengaruhi oleh wacana mana yang
menang dalam arena diskursif (discursive field) tersebut dan wacana yang
dominan itu, pada akhirnya, sedikit banyak akan mempengaruhi masa depan
Indonesia.



